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ABSTRAK 

Penelitian iini ibertujuan iuntuk imengetahui Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Kepuasan Kerja Karyawan Pada CV. Rumah Safety.iRancangan ipenelitian iini iadalah 
penelitian ikualitatif ideskriptif idengan tujuan mendiskripsikan idan imemahami imakna 
idibalik idatayang imuncul. Penelitian ikualtatif deskriptif idapat imendiskripsikan idan 
memberikan ipemahaman itentang irealitas iyang komplek. Ada idua ijenis isumber 
idatayang digunakan ipenulis idalam ipenelitian iini iyaitu data iprimer idan idata isekunder. 
Teknik pengumpulan idata iyang idigunakan ipenulis adalah idengan imenggunakan iteknik 
wawancara idan idokumen. Hasil ipenelitian menunjukkan Faktor-Faktor Yang Berpengaruh 
Terhadap Kepuasan Kerja Karyawanisangat berpengaruhiterhadapikepuasan ikerja ikaryawan 
seperti Faktor Kepuasan Finansial, Faktor Kepuasan Fisik, Faktor Kepuasan Sosial, Faktor 
Kepuasan Psikologi, Faktor Lingkungan Kerja, dan Faktor Semangat Kerja harus 
ditingkatkan lagi agar terciptanya kepuasan kerja yang baik bagi karyawan. 

 
Kata ikunci : Kepuasan Kerja i 
 

ABSTRACT 
This study aims to determine the factors that influence employee job satisfaction at 

CV. Safety House.The design of this research is descriptive qualitative research with the 
aim of describing and understanding the meaning behind the data that appears. Descriptive 
qualitative research can describe and provide an understanding of complex realities.There 
are two types of data sources used by the author in this study, namely primary data and 
secondary data. The data collection technique used by the author is to use interview and 
document techniques. The results show that the factors that influence employee job 
satisfaction greatly affect employee job satisfaction such as financial satisfaction factors, 
physical satisfaction factors, social satisfaction factors, psychological satisfaction factors, 
and environmental factors. Work, and Work Morale Factors must be improved again in 
order to create good job satisfaction for employees. 
 
Key words: Job Satisfaction 
 
PENDAHULUAN 
 

Kepuasan ikerja ikaryawan 
imerupakan icara ipandang iseseorang 
ibaik iyang ibersifat ipositif imaupun 
inegatif itentang ipekerjaannya. iKepuasan 
iatau iketidakkepuasan ibersifat isubjektif 

imerupakan ihasil iperbandingan iantara 
iapa iyang isecara inyata iditerima ioleh 
ikaryawan idengan iyang idiharapkan.I 

Lingkungan ikerja imerupakan 
ifaktor ilain iyang idapat imempengaruhi 
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ikepuasan ikerja, idimana ilingkungan 
ikerja imerupakan ipotret irealitas 
ikeadaan idi idunia ikerja iyang iterus 
iberkembang, iserta iditempat ikerja idapat 
imemberikan igambar imengenai ihari ike 
ihari ikehidupan ikaryawan iyang idatang 
iuntuk ibekerja, idatang ibersama-sama 
iuntuk itujuan iyang isama, imelaksanakan 
ipekerjaan imereka, idan ihidup idalam 
ikerangka iaturan idan iperaturan 
iperusahaan i(Bhattacharya, i2012). 

Robbins imengemukakan ibahwa 
iterdapat iempat ikonsekuensi idari 
ikaryawan iyang itidak imenyukai 
ipekerjaan imereka iyaitu, ikeluar i(exit), 
iaspirasi i(voice), ikesetiaan i(loyalty), 
idan ipengabdian i(neglect) i( iRobbins i& 
iJudge, i2017 i). iKetika ikaryawan 
itidakimenyukai ipekerjaan imereka, 
ikonsekuensi-konsekuensi itersebut iakan 
iterlihat idan iharus idiperhatikan 
iperusahaan. iNamun idemikian ihal 
itersebut ibersifat isubjektif idan 
ibergantung ikepada iperasaan imasing-
masing ikaryawan isehingga 
imenyakinkanikaryawan iuntuk imemiliki 
iperasaan imenyukai ipekerjaan imereka 
itidak idapat idicapai idengan imudah. iHal 
itersebut idapat iterwujud iberkat 
ikepiawan iperusahaan imemahami 
iperasaan iaryawan isehingga imemberikan 
ikepuasan ikerja ibagi imereka. 

Kepuasan ikerja iberkaitan idengan 
iperasaan ikaryawan iterhadap 
ipekerjaanya. iGeorge i& iJones 
imengutarakan ibahwa ikepuasan ikerja 
iadalah isekumpulan iperasaan idan 
ikeyakinan iyang idimiliki ioleh ikaryawan 
imengenai ipekerjaanya isaat iini i( 
iGeorge i& ijones, i2012 i). 

 
METODE PENELITIAN 
 

Metode ipenelitian iyang 
idigunakan iadalah imetode ideskriptif 
idengan ipendekatan ikualitatif. 
iMelaluiimetode ideskriptif ipeneliti 
imenelaah isecara imenyeluruh iterhadap 
ifaktor-faktor iyang imempengaruhi 

ikepuasan ikerja ikaryawan ipada iCV. 
iRumah iSafety. 

 
HASIL DAN PEMBASAHAN 
 

Berdasrkan dari analisis idata 
ipenelitian iyang idigunakan idengan 
imenggunakan ianalisis ikualitatif iyaitu 
idengan iwawancara iatau iobservasi 
ilangsung idengan ikepala 
ipimpinani(Gusti iAsrul iYakin) idan 
imenjawab iseperti iapa, imengapa, idan 
ibagaimana yaitu : 

Melihat idari ibeberapa ipengaruh 
iyang idihadapi ioleh ikepala ipimpinan 
iselaku ipemilik iCV. iRumah iSafety i, 
ipeneliti imenyimpulkan ibahwa 
ilingkungan ikerja idan isemangat ikerja 
isangat iberpengaruh iterhadap ikepuasan 
ikerja ikaryawan isehingga iapabila 
ikepuasan ikaryawan iterpenuhi imaka 
ikepuasan ikaryawan idalam ibekerja 
isemakin imeningkat. i 

Setelah ipeneliti imelakukan 
iobservasi ilangsung idan imelakukan 
ikajian iyang imendalam iterhadap iCV. 
iRumah iSafety, ipeneliti imenemukan 
imasukkan iyang ibisa idilakukan ioleh 
iCV. iRumah iSafety iuntuk 
imenambahkan icara iagar ilebih iefektif 
idan iefisien idalam faktor-faktor yang 
imempengaruhi kepuasan kerja 
karyawandan idianggap ipeneliti isebagai 
imasukkan iyang itepat iyang ibisa 
idilakukanCV. iRumah iSafety i i: 

 
1. Faktor Kepuasan Finansial  
Kebutuhan finansial yang diterima 

karyawan dari CV. Rumah Safety untuk 
memenuhi kebutuhan mereka sehari-hari 
sudah cukup namun alangkah baiknya jika 
CV. Rumah Safety memberikan sistem 
besarnya gaji, jaminan sosial serta 
memberikan fasilitas pada karyawan dan 
promosi. Faktor kepuasaan finansial 
meliputi: 

 
1) Gaji  
Gaji adalah salah satu hal yang 

penting bagi setiap karyawan yang bekerja 
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dalam setiap perusahaan, karena dengan 
gaji yang diperoleh oleh seseoang  dapat 
memenuhi  kebutuhan  hidupnya. Gaji  
dapat  berperan dalam meningkatkan 
motivasi karyawan untuk bekerja lebih 
giat,  

meningkatkan  kinerja, 
meningkatkan  produktifitas  dalam  
perusahaan, serta mengimbangi 
kekurangan dan keterlibatan komitmen 
yang menjadi ciri angkatan kerjamasa kini. 
Gaji juga dapat menyebabkan 
ketidakpuasan dan jarang orang 
mengekspresikan kepuasan kerjanya 
dengan  sejumlah  uang  yang  
diperolehnya  karena  kebutuhan  manusia 
yang tidak terbatas dan dipengaruhi oleh 
pendapatan yang terbatas. Perusahaan 
yang  tergolong  modern,  saat  ini  banyak  
mengkaitkan  gaji dengan kinerja. 

2) Jaminan sosial 
Jaminan sosial adalah salah satu 

bentuk perlindungan sosial yang 
diselenggarakan oleh negara guna 
menjamin warganegaranya untuk 
memenuhi kebutuhan hidup dasar yang 
layak. Jenis program jaminan sosial yaitu 
jaminan sosial kesehatan, jaminan sosial 
kecelakaan kerja, jaminan sosial hari tua, 
jaminan sosial pensiun dan jaminan sosial 
kematian. 

3) Fasilitas 
Fasilitas rumah sakit, cuti, dana 

pensiun atau perumahan merupakan 
standar suatu jabatan dan apabila dapat 
dipenuhi akan menimbulkan rasa puas. 

4) Promosi  
Kebijakan  promosi  yang  mereka  

persepsikan  sebagai  adil  dan  segaris  
dengan  pengharapan  mereka.  Bila upah  
dilihat  sebagai  adil  yang  didasarkan  
pada tuntutan  pekerjaan, tingkat 
ketrampilan individu, dan standar 
pengupahan  komunitas, kemungkinan 
besar akan dihasilkan kepuasan. Promosi  
memberikan  kesempatan  untuk  
pertumbuhan  pribadi,  tanggung  jawab 
yang  lebih  banyak,  dan  status  sosial  
yang  ditingkatkan.  Oleh  karena  itu, 
individu-individu yang mempersepsikan 

bahwa keputusanpromosi  dibuat secara 
adil, kemungkinan besar karyawan akan 
mengalami kepuasan dalam pekerjaannya. 

 
2. Faktor Kepuasan Fisik 
Menurut peneliti kondisi fisik lingkungan 
kerja dan kondisi fisik karyawan harus 
lebih ditambahakan lagi seperti pengaturan 
waktu kerja yang disesuaikan dan 
dianggap cukup untuk waktu istirahat 
karyawan, memperhatikan kondisi 
kesehatan karyawan dan juga 
memperhatikan umur karyawan yang 
harus disesuaikan dengan pekerjaannya. 
Faktor kepuasaan fisik meliputi : 
1) Pemberian  jadwal  kerja  yang  
fleksibel,  dengan  memberikan  kontrol  
pada  para  pekerja  mengenai  pekerjaan  
sehari-hari  mereka,  yang  sangat  penting  
untuk  mereka  yang  bekerja  di  daerah  
padat,  dimana  pekerja  tidak  bisa bekerja  
tepat  waktu  atau  untuk  mereka  yang  
mempunyai  tanggung  jawab pada anak-
anak. Compressed work week (pekerjaan 
mingguan yang  dipadatkan), dimana 
jumlah pekerjaan per harinya dikurangi 
sedang jumlah  jam pekerjaan per hari 
ditingkatkan. Para pekerja dapat 
memadatkan pekerjaannya  yang  hanya  
dilakukan  dari  6  hari menjadi  5  hari,  
sehingga mereka  dapat  memiliki  waktu  
longgar  untuk  liburan.  Cara  yang  kedua 
adalah  dengan  sistem  penjadwalan  
dimana  seorang  pekerja  menjalankan 
sejumlah jam khusus per minggu 
(Flextime), tetapi tetap mempunyai  
fleksibilitas kapan mulai dan mengakhiri 
pekerjaannya.  Mengadakan  program  
yang  mendukung,  perusahaan  
mengadakan  program-program yang 
dirasakan dapat meningkatkan kepuasan 
kerja para karyawan, seperti; health center, 
profit sharing, dan employee sponsored 
child care. 
2) Keseimbangan kehidupan kerja : 
Setiap individu ingin memiliki tempat 
kerja yang baik serta pekerjaan yang dapat 
memungkinkan mereka menyisakan waktu 
yang cukup bersama keluarga dan teman. 
Kepuasan kerja bagi karyawan sering kali 
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juga disebabkan oleh kebijakan 
keseimbangan hidup dan kerja (work life 
balance) yang baik, yang memastikan 
bahwa karyawan menghabiskan waktu 
berkualitas bersama keluarga di samping 
melakukan pekerjaannya. Dengan 
keseimbangan hidup dan kerja yang baik, 
kualitas hidup karyawan dapat 
ditingkatkan dan dapat meningkatkan 
kepuasan kerja seorang karyawan. 
3) Kesehatan bagi karyawan sangat 
penting,  karena  itu  menunjang  kualitas  
dan  hasil  dari  pekerjaan  kita. Faktor–
faktor  fisik  juga  harus  diperhatikan  
karena  dengan  begitu  kita akan merasa 
nyaman dan sehat. 
3. Faktor Kepuasan Sosial  
Menurut peneliti atasan harus bisa berbaur 
dengan karyawan disaat jam istirahat 
seperti ngobrol santai dengan karyawan 
agar karyawan medapatkan kepuasan kerja 
yang baik.  Komunikasi yang lancar 
antarkaryawan dengan  pemimpin banyak 
dipakai alasan untuk menyukai jabatannya.  
Dalam hal ini adanya  kesediaan pihak 
atasan untuk mau mendengar, memahami, 
dan mengakui  pendapat ataupun prestasi 
karyawannya sangat berperan dalam  
menimbulkan rasa puas terhadap kerja, hal 
ini meliputi sebagai berikut: 
1) Pimpinan yang adil dan bijaksana 
Setiap karyawan ingin diperlakukan secara 
adil, tidak saja dalam hubungannya  
dengan  upah,  tetapi  juga  dalam  hal-hal  
lain,  untuk  dapat  menciptakan  persepsi  
yang  sama  antara  atasan  dengan  
bawahan  mengenai makna  adil  yang  
sesungguhnya,  maka  perlu  diadakan  
komunikasi  yang terbuka antara mereka. 
2) Rekan kerja yang mendukung  
 Bagi kebanyakan karyawan, kerja 
juga mengisi kebutuhan akan interaksi 
sosial. Oleh karena itu seorang karyawan 
yang mempunyai rekan kerja yang ramah 
dan mendukung akan menghantar ke 
kepuasan kerja yang meningkat. Perilaku 
seorang karyawan juga merupakan 
determinan utama dari kepuasan. Pada 
umumnya kepuasan karyawan meningkat 
apabila atasan bersifat ramah dan dapat 

memahami, memberikan pujian, 
mendengarkan pendapat karyawan, dan 
menunjukkan suatu minat pribadi mereka. 
3) Hubungan antara karyawan dengan 
pihak pimpinan      Sangat 
penting artinya dalam menaikkan 
produktivitas kerja. Kepuasan dapat 
ditingkatkan melalui perhatian dan 
hubungan yang baik dari pimpinan kepada 
bawahan, sehingga karyawan akan merasa 
bahwa dirinya merupakan bagian yang 
penting dari organisasi kerja.Seorang 
karyawan akan merasa puas dalam bekerja 
apabila tidak terdapat perbedaan atau 
selisih antara apa yang dikehendaki 
karyawan, dengan kenyataannya yang 
mereka rasakan. Apabila yang dirasakan 
dan diperoleh lebih besar dari apa yang 
menurut mereka harus ada, maka terjadi 
tingkat kepuasan yang makin tinggi. 
Sebaliknya, apabila kenyataannya yang 
dirasakan lebih rendah dari apa yang 
menurut mereka harus ada, maka telah 
terjadi ketidakpuasan karyawan dalam 
bekerja 
4. Faktor Kepuasan Psikologi 
Seharusnya faktor yang berhubungan 
dengan kejiwaan karyawan harus lebih 
diperhatikan lagi seperti : minat dalam 
bekerja, ketentraman dalam bekerja, sikap 
terhadap kerja, bakat dan keterampilan. 
Dalam hal ini meliputi sebagai berikut : 
1) Bakat dan Keterampilan 
Karyawan cenderung lebih menyukai 
pekerjaan yang memberi mereka 
kesempatan untuk menggunakan 
ketrampilan dan kemampuan mereka dan 
menawarkan beragam tugas, kebebasan, 
dan umpan balik. Pekerjaan yang terlalu 
kurang menantang akan menciptakan 
kebosanan, tetapi pekerjaan yang terlalu 
banyak menantang akan menciptakan 
frustasi dan perasaan gagal. Pada kondisi 
tantangan yang sedang, kebanyakan 
karyawan akan mengalami kesenangan 
dan kepuasan. 
 
 
2) Kesesuaian kepribadian pekerjaan 
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Kecocokan yang tinggi antara kepribadian 
karyawan dan okupasi akan menghasilkan 
seorang individu yang lebih terpuaskan. 
Logikanya, bahwa pada hakikatnya 
individu-individu yang kepribadiannya 
kongruen dengan pekerjaan yang mereka 
pilih, maka individu tersebut akan 
mempunyai bakat dan kemampuan yang 
tepat untuk memenuhi tuntutan dari 
pekerjaannya. 
 
5. Menyediakan tempat kerja yang 
nyaman seperti tempat untuk bersantai 
berkumpul dan bermain pada saat jam 
istirahat. 
6. Sering bersosialisasi dengan 
masyarakat sekitar karena pengaruh 
lingkungan seperti masyarakat mempunyai 
pengaruh besar terhadap kepuasan kerja 
karyawan di lingkungan kerja. 
7. Dukungan di lingkungan kerja, 
seorang karyawan yang bekerja 
dilingkungan kerja yang dapat 
mendukungnya untuk bekerja dengan 
maksimal akan menghasilkan kinerja yang 
baik, begitu sebaliknya, jika seorang 
karyawan bekerja dalam lingkungan kerja 
yang tidak mendukung dan memadai, 
maka untuk bekerja dengan maksimal akan 
membuat karyawan cepat lelah dan 
mengakibatkan karyawan tidak 
mendapatkan kepuasan dalam bekerja. 
8. Memberikan penghargaan atas 
pencapaian yang telah di dapatkan 
karyawan juga dapat meningkatkan 
semangat kerja karyawan. 
9. Mendengarkan ide-ide baru untuk 
kemajuan yang membuat karyawan 
semangat dalam bekerja. 
 
 
PENUTUP 
 
1. Dari ihasil ipengolahan idata idan 

ipembahasan iberdasarkan ihasil 
iobservasi idan iwawancara ilangsung 
idapat idisimpulkan ibahwa ivariabel 
ifaktor-faktor iyang 
imempengaruhiikepuasan ikerja 

iberpengaruh iterhadap terciptanya 
kepuasan kerja yang baik. 

2. Lingkungan ikerja isangat   
iberpengaruh iterhadap ikepuasan 
ikerja, icontohnya iseperti itersedianya 
itempat ibersantai, ibermain idan 
iberdiskusi. 

3. Semangat ikerja ijuga isangat 
iberpengaruh iterhadap ikepuasan 
ikerja, icontohnya iseperti imemberikan 
ipenghargaan idan iselalu imemberikan 
iide-ide ibaru. 
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